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BAB V
SIMPULAN

51  Simpulan
Penelitian ini meneliti tentang pengaruh Kkinerja keuangan keuangan dan
Corporate Social Responsibilty (CSR) terhadap nilai perusahaan. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2014 — 2018. Berdasarkan hasil pengujian variabel
dapat disimpulkan bahwa:
1 Variabel Return on Asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur di indonesia.
2 Variabel Return On Equity (ROE) berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan manufaktur di indonesia.
3 Variabel Operating Profit Margin (OPM) berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan manufaktur di indonesia.
4 Variabel Net Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur di indonesia.
5 Variabel Corporate Social Responsibilty (CSR) berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan manufaktur di indonesia.
6 Variabel kinerja keuangan yang diproksi oleh ROA, ROE, OPM dan NPM
dan variabel Corporate Social Responsibilty (CSR) secara simultan

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
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5.2  Keterbatasan dan Saran
521 Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat melemahkan hasil
penelitian diantaranya :
1. Penelitian ini memiliki keterbatasan di mana objek penelitian terbatas
hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Penelitian hanya menggunakan rasio ROA, ROE, OPM, dan NPM untuk
mengukur Kinerja keuangan.
3. Penelitian hanya menggunakan lima periode penelitian yakni tahun 2014 —

2018.

5.2.2 Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan bagi peneliti selanjutnya dan perusahaan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi yang berbeda,
misalnya Indeks Sri Kehati yang terdiri dari perusahaan-perusahaan yang
memiliki kinerja keuangan yang baik dengan tetap memperhatikan
kelestarian lingkungan hidup.

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lainnya, misalnya
kebijakan dividen atau Good Corporate Governance (GCG).

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda untuk
mengukur Kkinerja keuangan, misalnya dengan leverage dan nilai

perusahaan, misalnya dengan tobin’s Q.





